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HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN BERPIKIR ANALITIS DAN
KETERAMPILAN KOMUNIKASI TERTULIS SISWA PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi dan gambaran mengenai
hubungan kemampuan berpikir analitis dan keterampilan komunikasi tertulis pada
materi pencemaran lingkungan. Analisis dilakukan secara umum, setiap indikator
dan korelasi diantara keduanya. Pengambilan data dilakukan di SMP Negeri 12
Bandung. Metode penelitian yang digunakan vyaitu metode deskriptif
korelasioanal. Subjek penelitian terdiri dari 6 kelas dengan jumlah total siswa
yang berpartisipasi adalah118 siswa kelas VII-D, VII-E, VII-F, VII-G, VII-H, dan
VII-1. Pengambilan data dilakukan menggunakan instrument 4 soal uraian
kemampuan berpikir analitis dan 4 soal uraian untuk keterampilan komunikasi
tertulis. . Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir analitis secara umum
berada pada kategori kurang baik (33,05%), sedangkan kategorisasi untuk setiap
indikator kemampuan berpikir analitis adalah sebagai berikut: kemampuan
membedakan berada pada kategori baik dan cukup (37,29%), kemampuan
menstruktur dan kemampuan menghubungkan berada pada kategori tidak baik
(52,54% dan 49,15%). Keterampilan komunikasi tertulis berada pada kategori
tidak baik (34,75%), sedangkan kategorisasi untuk setiap indikator keterampilan
komunikasi tertulis adalah sebagai berikut: keterampilan menjelaskan gambar
berada pada kategori baik (29,66%), keterampilan membuat tabel dan grafik
berada pada kategori tidak baik (46,61%), keterampilan menjabarkan hasil
penelitian berada pada kategori kurang baik (52,54%), dan keterampilan
membaca grafik/diagram berada pada kategori tidak baik (36,44%). Berdasarkan
Uji Korelasi Spearman rho terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan
berpikir analitis dan keterampilan komunikasi tertulis dengan nilai sig (2-tailed)
0,000> 0,05 dengan r sebesar 0,946, termasuk hubungan dengan kategori sangat
tinggi, hal ini menunjukan bahwa variasi keterampilan komunikasi tertulis mampu
dijelaskan oleh kemampuan berpikir analitis sebesar 89,49%.

Kata Kunci : Kemampuan berpikir analitis, keterampilan komunikasi tertulis,
korelasi, pencemaran lingkungan



CORRELATION BETWEEN OF ANALYTICAL THINKING SKILL AND
WRITTEN COMMUNICATION SKILL ON ENVIRONMENTAL
POLLUTION MATERIAL

ABSTRACT

This study aims to provide information and an overview of the profile of
analytical thinking skills and written communication skills on environmental
pollution material. The analysis is carried out in general, each indicator and the
correlation between them. Data collection was carried out at SMP Negeri 12
Bandung. The research method used is a descriptive correlational method. The
research subjects consisted of 6 classes with a total number of participating
students were 118 students in grades VII-D, VII-E, VII-F, VII-G, VII-H, and VII-
I. Data collection was carried out using the instrument, 4 questions describing
analytical thinking skills and 4 essay questions for written communication skills.
The results showed that analytical thinking skills were generally in the poor
category (33.05%), while written communication skills were in the poor category
(34.75%). Analytical thinking ability consists of three indicators, namely:
distinguishing, structuring, and connecting, while written communication skills
consist of four indicators, namely: explaining pictures, making tables, and graphs,
describing research results, and reading graphs/diagrams. Based on the Spearman
rho Correlation Test, there is a significant relationship between analytical thinking
skills and written communication skills with a sig (2-tailed) value of 0.000 > 0.05
with an r of 0.946, including a relationship with a very high category, this shows
that variations in written communication skills able to be explained by the ability
to think analytically by 89.49%.

Key Words : Analytical thinking skills, written communication skills, correlation,
environmental pollution
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